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Lampiran 1. Surat [jin Penelitian

h. KEMENTERIAN PENDIDIKAN TINGGI, SAINS, DAN TEKNOLOGI

UNIVERSITAS PENDIDIKAN GANESHA

PROGRAM PASCASARJANA
Jalan Udayana No, 11 Singaraja. Bali 81116 Telepon, 081999446444 Laman www_pasca.undiksha,ac.id

Nomor

Lamp
Perihal

: 3042/UN48.14.1/PT.02.05/2026

Mohon Izin Pengambilan Data

Yth. Informan Penelitian di Labuan Bajo, Kab. Manggarai Barat
di tempat

1swa Program Pascasarjana Universitas
untuk dapat menerima dan

tang Pemberian Les Pada Anak Usia Dini
an Afektif di Labuan Bajo, Kabupaten

Arnyana
11986011005

Tembusan :

1. Kepala Subbagian Program Pascasarjana
2. Mahasiswa yang bersangkutan
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Lampiran 2. Informend Consent

Kode Dokumen:

INFORMED CONSENT
(Lembar Persetujuan)

A. Informasi Penelitian
Halo Bapak/Ibu,
Perkenalkan saya, Lidia Nugraheni, mahasiswa Pascasarjana PAUD
Universitas Pendidikan Ganesha. Saat ini saya sedang melakukan penelitian
untuk menyusun tesis yang berjudul: “PANDANGAN ORANG TUA
BERPENGALAMAN TENTANG PEMBERIAN LES PADA ANAK USIA
DINI TERHADAP KEMAMPUAN AKADEMIS DAN AFEKTIF DI
LABUAN BAJO, KABUPATEN MANGGARAI BARAT”.
Tujuan Penelitian:
Penelitian ini bertujuan untuk memahami dan menggali secara mendalam
mengenai pandangan serta pengalaman orang tua terkait pemberian les atau
bimbingan belajar pada anak usia dini.
Prosedur Penelitian:
Jika Bapak/Ibu bersedia berpartisipasi, saya akan melakukan wawancara santai
yang berlangsung sekitar 45 — 60 menit.'Wawancara akan dilakukan di tempat
dan waktu yang paling nyaman bagi Bapak/Ibu. Dengan izin Bapak/Ibu,
percakapan kita akan direkam menggunakan alat perekam suara demi akurasi
data.
Kerahasiaan dan Keamanan Data:
Seluruh informasi yang Bapak/Ibu berikan akan dijaga kerahasiaannya dengan
sangat ketat. Nama asli Bapak/Ibu, nama anak, maupun instansi terkait tidak
akan dicantumkan dalam laporan penelitian (akan disamarkan menggunakan
inisial atau samara). Data rekaman hanya akan digunakan untuk kepentingan
akademik dan tidak akan disebarluaskan ke pihak lain.
Kesukarelaan:
Keikutsertaan Bapak/Ibu dalam penelitian ini bersifat sepenuhnya sukarela.
Bapak/Ibu berhak menolak menjawab pertanyaan tertentu yang dirasa kurang
nyaman, atau menghentikan keikutsertaan kapan saja tanpa ada sanksi atau
konsekuensi apa pun.

Jika ada hal yang ingin ditanyakan lebih lanjut, Bapak/Ibu dapat menghubungi
saya di nomor WhatsApp: 082311276971
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B. Lembar Persetujuan

LEMBAR PERSETUJUAN
Dengan menandatangani dokumen ini, saya menyatakan bahwa saya telah
membaca (atau mendengarkan penjelasan mengenai) informasi penelitian di
atas. Saya telah diberikan kesempatan untuk bertanya dan memahami tujuan
serta prosedur penelitian ini.
sadar dan tanpa paksaan dari pihak mana pun, saya menyatakan
ERSEDIA T[DAK BERSEDIA untuk berpartisipasi sebagai informan

Saya juga 3 W TIDAK MENGIZINKAN peneliti untuk
pses wawancara berlangsung demi kepentingan



B. Lembar Persetujuan

LEMBAR PERSETUJUAN
Dengan menandatangani dokumen ini, saya menyatakan bahwa saya telah
membaca (atau mendengarkan penjelasan mengenai) informasi penelitian di
atas. Saya telah diberikan kesempatan untuk bertanya dan memahami tujuan
serta prosedur penelitian ini.
S sadar dan tanpa paksaan dari pihak mana pun, saya menyatakan
BERSEDIAY TIDAK BERSEDIA untuk berpartisipasi sebagai informan

clitian ini
Saya juga / TIDAK MENGIZINKAN peneliti untuk
merekam suara selama proses wawancara berlangsung demi kepentingan
keakuratan data,
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B. Lembar Persetujuan

LEMBAR PERSETUJUAN

Dengan menandatangani dokumen ini, saya menyatakan bahwa saya telah
membaca (atau mendengarkan penjelasan mengenai) informasi penelitian di
atas. Saya telah diberikan kesempatan untuk bertanya dan memahami tujuan
serta prosedur penelitian ini.
Secara sadar dan tanpa paksaan dari pihak mana pun, saya menyatakan
@ERSEDIA ) TIDAK BERSEDIA untuk berpartsiasi sebaga informan
dalam penelitian ini




B. Lembar Persetujuan

LEMBAR PERSETUJUAN
Dengan menandatangani dokumen ini, saya menyatakan bahwa saya telah
membaca (atau mendengarkan penjelasan mengenai) informasi penelitian di
atas. Saya telah diberikan kesempatan untuk bertanya dan memahami tujuan
serta prosedur penelitian ini.
sadar dan tanpa paksaan dari pihak mana pun, saya menyatakan
@iﬁﬁm / TIDAK BERSEDIA untuk berpartisipasi scbagai informan
dalam penelitian ini
Saya juga( MENG / TIDAK MENGIZINKAN  peneliti untuk
merekam suara selama proses wawancara berlangsung demi kepentingan




B. Lembar Persetujuan

LEMBAR PERSETUJUAN

Dengan menandatangani dokumen ini, saya menyatakan bahwa saya telah
membaca (atau mendengarkan penjelasan mengenai) informasi penelitian di
atas. Saya telah diberikan kesempatan untuk bertanya dan memahami tujuan
serta prosedur penelitian ini.

Secara sadar dan tanpa paksaan dari pihak mana pun, saya menyatakan
BERSEDIA / HPAKBERSEDIA untuk berpartisipasi sebagai informan
dalam penelitian ini.

Saya juga MENGIZINKAN / HBAKMENGHZENKAN peneliti untuk
merekam suara selama proses wawancara berlangsung demi kepentingan




Lampiran 3. Contoh Lembar Data Awal Identitas Anak, Informasi Demografi dan
Riwayat Les

A

DATA_PDS_DAD7_JID5

KODE DOKUMEN:

LEMBAR DATA AWAL IDENTITAS ANAK
INFORMASI DEMOGRAFI DAN RIWAYAT LES

A. Profil Umum Anak DAD
1. Nama/Inisial Anak
2. Anak ke- : {  dari_ 2 bersaudara
3. Jenis kelamin 1 PERGMPLAN
4. Usia saat ini AT tahun

. Pendidikan saatini :  SD Relas |
B. Riwayat Pelaksanaau Les (Pelajaran Tambahan)

6. Usia berapa anak pertama kali mengikuti ies tambahan?
_% ahun

7. Jenis-les yang pernah dan sedang diikuti (bisa ntemilih lebih dari satu):
[v/{ Les Akademik Dasar/Calistung (Membaca, menulis, berhitung)
[v] Les Bahasa Asing (_ TnEER(S & MANDARIN )
[ ]Les Keterampilan /Minat Bakat (_ MEWARNAI _ Berenang , TENIS, PIANO
[ | Lainnya:

8. Format atau bentuk layanan les:
[\/]/ Les privat mandiri
[ 1Kursus di Lembaga/Bimbel
[vYLes daring (online course)

9. Durasi dan intensitas les (kumulatif):
- Total durasi mengikuti les:
[ ] Kurang dari 1 tahun
[ ]11-2 tahun
[ Lebih dari 2 tahun (Sebutkan tepatnya: 4 _tahun)
- Frekuensi pertemuan dalam seminggu:
[# 1 -2 kali seminggu
[ 13 —4 kali seminggu
[ setiap hari (Senin — Jumat/Sabtu)
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DAD?

- i per sesi pertemuan:
:2'60 menit

[ 190 menit
[ 1> 120 menit
C. Konteks Pendukung (Lingkungan dan Pengasuhan)
10. Waktu Pelaksanaan Les:
[Jf Siang hari (setelah pulang sekolah formal)
[ ] Sore hari
[ ]1Malam hari
[ ] Akhir pekan (Sabtu/Minggu)
11. Siapa yang Menginisiasi Pengadaan Les ini Pertama Kali?
L,{::einginan/ permintaan anak sendiri
[ ]1Keputusan murni orang tua

DATA DAD7
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kopE pokumen: L PATA PDS DAD7 JID5

LEMBAR DATA AWAL IDENTITAS ANAK
INFORMASI DEMOGRAFI DAN RIWAYAT LES
A. Profil Umum Anak

1. Nama/Inisial Anak ;| JJD

2. Anak ke- * dari 2 bersaudara
3. Jenis kelamin © LAKI - LAkl

4. Usia saat ini 5 tahun

5. Pendidikan saatini : Tk B

B. Riwayat Pelaksanaan Les (Pelajaran Tambahan)
6. Usia berapa anak pertama kali mengikuti les tambahan?
2 tahun

ug diikuti (bisa memilih lebih dari satu):

[4/ Lebih dari 2 tahun (Sebutkan tepatnya: 9 tahun)
- Frekuensi pertemuan dalam seminggu:

[ ]1-2 kaliseminggu

[ ]3 -4 kali seminggu

[‘4 setiap hari (Senin — Jumat/Sabtu)
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05
- Durasi per sesi pertemuan:
[V] £ 60 menit
[ 190 menit DATA JID5
[ 1> 120 menit
C. Konteks Pendukung (Lingkungan dan Pengasuhan)
10. Waktu Pelaksanaan Les:
[ /] Siang hari (setelah pulang sekolah formal)
[ ]Sore hari
[ ]Malam hari
[ ] Akhir pekan (Sabtu/Minggu)
11. Sigpa yang Menginisiasi Pengadaan Les ini Pertama Kali?
(/] Keinginan/ permintaan anak sendiri

ak mengulang pelajaran atau

114




Lampiran 4. Panduan Wawancara, Pedoman Observasi, dan Catatan Lapangan

KODE DOKUMEN:

LEMBAR WAWANCARA SEMI TERSTRUKTUR

Identitas dan Data Profil Informan

Kode Informan

Inisial Orang Tua/ Usia

Hubungan dengan Anak :[ ]Ibu/[ ] Ayah
Domisili

Pendidikan Terakhir

Pekerjaan

Pelaksanaan Wawancara

Hari, Tanggal & Jam

Tempat Pelaksanaan

Media Perekam Berkas

A. Pembuka
1. Selamat pagi/siang/sore Bapak/Ibu. Terima kasih atas ketersediaannya untuk
mengobrol santai hari ini. Terima kasih juga sudah mengisi lembar data awal
identitas anak (Informasi Demografi & Riwayat Les)
2. Menjelaskan tujuan penelitian, jaminan kerahasiaan nama, dan meminta izin
perekaman suara.
3. Pertanyaan pemantik: “Bisa diceritakan sedikit, Bapak/Ibu, sekarang putra-

putrinya usia berapa saja dan kegiatannya apa saja saat ini?
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B. Inti Wawancara

p—

Fokus 1: Pandangan orang tua berpengalaman mengenai pemberian les dan
alasan utamanya

. Bagaimana awalnya Bapak/Ibu memutuskan untuk memberikan les tambahan

kepada anak-anak Bapak/Ibu?

Bagaimana proses diskusi antara Bapak/Ibu dengan Istri/Suami saat pertama
kali memutuskan anak harus les? Apakah langsung sepakat, atau sempat ada
perbedaan pandangan mengenai urgensi les di usia dini?

Apakah keputusan ini dipengaruhi oleh perubahan kota Labuan Bajo saat ini
yang semakin ramai/kompetitif atau tuntutan syarat masuk SD? Atau
mungkin ada alasan lain, mohen diceritakan.

Berdasarkan pengalaman Bapak/Ibu mendampingi anak sulung/anak ke-dua
yang kini sudah duduk di bangku sekolah dasar, bagaimana Bapak/Ibu
melihat trendes anak usia dini saat'ini? Apakah murni kebutuhan anak atau
tuntutan gaya hidup lingkungan sekitar?

Bagaimana Bapak/Ibu memilih jenis les (apakah Calistung kaku, les minat
bakat, atau kursus bahasa)?

Apa kualifikasi utama yang Bapak/Ibu cari dari seorang guru les atau lembaga
tempat anak mengikuti les? Mohon untuk dijelaskan.

Apakah ada perbedaan perlakuan atau keputusan pemberian les antara anak
sulung (yang sudah SD) dengan anak kedua/ketiga saat berada di usia dini?
Mengapa demikian?

Di Labuan Bajo yang perkembangannya semakin pesat ini, sebagian orang
memandang les sebagai bagian dari gaya hidup. Bagaimana Bapak/Ibu
menyikapi pandangan tersebut dikaitkan dengan biaya investasi yang sudah

Bapak/Ibu keluarkan selama lebih dari 2 tahun ini?
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Fokus 2: Implikasi pemberian les terhadap kemampuan akademis/kognitif

10.

11.

12.

13.

14.

15.

Setelah anak mengikuti les selama minimal 2 tahun, perubahan akademis apa
yang paling terlihat nyata pada anak?

Bagaimana anak merespons metode les yang diberikan oleh tutor? Apakah
mereka belajar lewat bermain atau lebih banyak latihan soal/kaku (drill
system)?

Menurut Bapak/Ibu, apakah pemberian les sejak dini ini benar — benar
membentuk “ritme belajar” dan mempermudah anak saat memasuki jenjang
Sekolah Dasar?

Pernahkah Bapak/Ibu merasa bahwa materi les yang diberikan sebenarnya
terlalu dipaksakan atau-terlalu abstrak bagi anak seusianya? Bagaimana
Bapak/Ibu menyikapinya?

Menurut pengamatan Bapak/Ibu, apakah materi yang dipelajari saat les dulu
masih diingat dengan baik oleh anak saat ini di SD, atau mereka harus
mengulang belajar dari awal lagi?

Apakah setelah mengikuti les selama bertahun-tahun anak menjadi mandiri
dalam belajar, atau justru mereka menunjukkan ketergantungan (baru mau
belajar kalau ada guru les atau didampingi)?

Bagaimana performa akademik anak di sekolahnya saat ini? Bagaimana

performa akademik anak pertama dan yang kedua/ketiga?

Fokus 3: Implikasi pemberian les terhadap kemampuan afektif dan psikososial

16.

17.
18.

Bagaimana suasana hati atau emosi anak setiap kali menjelang jam jadwal les
dimulai? Apakah mereka bersemangat atau justru menunjukkan tanda
kelelahan/enggan?

Bagaimana sikap yang ditunjukkan anak-anak kepada guru les mereka?
Selama durasi les yang panjang ini, pernahkah anak menunjukkan perubahan
perilaku seperti cepat bosan dengan buku, rewel, atau menurun rasa ingin tahu

alaminya?
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19. Di tengah jadwal les dan sekolah formal, bagaimana Bapak/Ibu membagi
waktu anak untuk bermain bebas? Apakah waktu bermainnya lebih banyak
dibandingkan dengan waktu belajar (les)?

20. Bagaimana tingkat kepercayaan diri dan kemandirian anak terbentuk selama
mengikuti les? Apakah anak menjadi takut salah, atau justru semakin berani
mengambil inisiatif?

21. Apakah keberadaan jadwal les ini membantu mengurangi ketegangan antara
Bapak/Ibu dan anak dalam urusan belajar di rumah, atau justru sebaliknya
(menambah konflik baru jika anak malas les)?

22. Pernahkah anak mengeluh atau merasa iri melihat temannya bisa bermain
bebas, sementara dia harus les?

C. Penutup

1. Dari seluruh proses les yang sudah dilewati anak-anak, apa refleksi atau
pembelajaran terbesar yang Bapak/Ibu dapatkan sebagai orang tua?

2. Apa saran Bapak/Ibu untuk orang tua lain di Labuan Bajo yang saat ini baru
akan mendaftarkan anak usia dini mereka ke lembaga les tambahan?

3. Terima kasih banyak atas waktu dan cerita berharganya.
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KODE DOKUMEN:

PEDOMAN OBSERVASI DAN CATATAN LAPANGAN

A. Lembar Pedoman Observasi
Kode Observasi
Nama Peneliti :
Hari/Tanggal Observasi :
Status Anak Resonden :[ ] Sedang aktif mengikuti les /[ ] Pernah
mengikuti les

1. Aspek yang Diobservasi: Lingkungan & Metode Pembelajaran Les
Indikator Detail Amatan:
- Apakah metode mengajar tutor/guru bersifat didaktif satu arah (drill)
atau interaktif (bermain/media video)?
- Ketersediaan media‘alat peraga konkret yang sesuai usia anak.
Catatan Deskriptif Lapangan
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2. Aspek yang Diobservasi: Respons Kognitif Anak saat Les
Indikator Detail Amatan:
- Fokus dan konsentrasi anak (apakah anak mudah terdistraksi atau
mampu bertahan duduk lama/ selama proses les?
- Kemampuan menalar instruksi simbolik (baik calistung, bahasa,
maupun instruksi logika/kreatif pada les minat bakat)
Catatan Deskriptif Lapangan

3. Aspek yang Diobservasi: Respons Emosional atau Afektif Anak
Indikator Detail Amatan:
- Ekspresi wajah anak selama les (tersenyum, tegang, menguap berulang
kali, murung)
- Adanya tanda-tanda kelelahan mental (academic burnout) atau stress
Catatan Deskriptif Lapangan
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4. Aspek yang Diobservasi: Inisiatif dan Perilaku Sosial
Indikator Detail Amatan:
- Apakah anak berani bertanya dan mengambil inisiatif?
- Bagaimana interaksi anak dengan tutor atau teman sekelompok lesnya?
Catatan Deskriptif Lapangan

5. Aspek yang Diobservasi: Interaksi Pasca-Les dengan Orang Tua
Indikator Detail Amatan:
- Sikap anak saat selesai les terhadap orang tua.
- Komunikasi spontan yang terjadi (mengeluh, senang atau langsung
mencari mainan)
Catatan Deskriptif Lapangan
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B. Catatan Lapangan
Kode Catatan Lapangan :
Waktu dan Lokasi
Konteks Situasi (tipe les, durasi, dan siapa saja yang ada di lokasi) :

1. Catatan Deskriptif (Fakta Objektif di Lapangan):
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Lampiran 5. Validasi Instrument Penelitian

LEMBAR VALIDASI INSTRUMEN PENELITIAN

Judul Penelitian . PANDANGAN ORANG TUA BERPENGALAMAN
TENTANG PEMBERIAN LES PADA ANAK USIA DINI
TERHADAP KEMAMPUAN AKADEMIS DAN
AFEKTIF DI LABUAN BAJO, KABUPATEN
MANGGARAI BARAT

Nama & NIM Peneliti : Lidia Nugraheni (2329171008)

Jenis Instrumen : Lembar Data Awal (Kuisioner), Panduan Wawancara,

Pedoman Observasi dan Catatan Lapangan

1. Petunjuk Pengisian untuk Dosen Validator

1. Bapak/Ibu mohon memberikan tanda centang (V) pada kolom penilaian pakar
(relevan atau tidak relevan) berdasarkan aspek kelayakan konten, konstruk, dan
bahasa.

2. Mohon menuliskan komentar atau rekomendasi perbaikan spesifik per butir
instrumen pada kolom yang sudah disediakan.

II. Tabel Penilaian Validasi
INSTRUMEN 1: LEMBAR DATA AWAL/IDENTITAS ANAK

(KUISIONER)
Penilaian Pakar Komentar
N Aspek Penilaian/Kelayakan Tidak atau
o) .
Butir Relevan| Relevan | Rekomendasi
Perbaikan

1 | Kesesuaian Data
Demografi: Profil umum
(usia, gender, jenjang pendidikan) sudah \"
relevan sebagai data dasar pemilah
informan.

2 | Kesesuaian Riwayat Les:
Pilihan format, jenis
(Calistung, Bahasa, Minat),

serta akumulasi durasi les mampu \"
menggambarkan

rekam jejak keterlibatan anak.

123



3 | Kesesuaian Konteks
pihak

akurat memetakan
pengasuhan anak.

Pendukung: Indikator inisiator les dan

pendamping belajar di rumah sudah

ekosistem awal

INSTRUMEN 2: PANDUAN WAWANCARA SEMI-TERSTRUKTUR

Penilaian Pakar
Komentar atau Rekomendasi
Aspek Pertanyaan Tidak :
Relevan Perbaikan
Relevan
A. Pembuka
Butir A.1 Vv
Butir A.2 Vv
Butir A.3 Vv

B. Inti Wawan cara

Fokus 1: Pandang an orang tua berpengalaman mengenai pemberian les

dan alasan uta manya.

Butir B.1

Butir B.2

Butir B.3

Butir B.4

Butir B.5

Butir B.6

Butir B.7

<l <KL L <<

Butir B.8

<

Fokus 2: Implikasi pemberian le

kognitif

s terhad ap kemampuan akademis atau

Butir B.9

Butir B.10

Butir B.11

Butir B.12

Butir B.13

Butir B.14

Butir B.15

<l < | << << <
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Fokus 3: Implikasi pemberian les terhad ap kemampuan afektif dan
psikososial

Butir B.16

Butir B.17

Butir B.18

Butir B.19

Butir B.20

Butir B.21

Butir B.22

< | < | << << <

C. Penutup

Butir C.1

<

Butir C.2

<

Butir C.3 Vv

INTRUMEN 3: PEDOMAN OBSERVASI DAN CATATAN LAPANGAN

Penilaian Pakar Komentar atau
No Aspek Observasi Tidak Rekomendasi
Relevan Perbaik
Relevan croaikan
A. Lembar Pedoman Obser vasi
1 Lingkungan & ~ Metode
; A%
Pembelajaran Les
2 Respons Kognitif Anak; saat
v
Les
3 Repons Emosional/Afektif
\Y%
Anak
4 Inisiatif dan Perilaku Sosial v
5 Interaksi Pasca-Les dengan v
Orang Tua
B. Catatan Lapangan
1 Catatan  Deskriptif ~ (Fakta v
Objektif di Lapangan)
2 Catatan Reflektif (Analisis v
Awal Peneliti)
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III. Pernyataan dari Dosen Validator tentang Kelayakan Instrumen (Layak/Tidak
Layak)

*Pastikan bahasa yang efektif say melakukan wawancara agar maksud wawancara
dapat dipahami.

Singaraja, 8 Juni 2026

Dosen Validator

ede Wira Bayu, S.Pd., M.Pd.

P. 198403272015041001
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LEMBAR VALIDASI INSTRUMEN PENELITIAN

Judul Penelitian : PANDANGAN ORANG TUA BERPENGALAMAN
TENTANG PEMBERIAN LES PADA ANAK USIA DINI
TERHADAP KEMAMPUAN AKADEMIS DAN AFEKTIF DI
LABUAN BAJO,
KABUPATEN MANGGARAI BARAT

Nama & NIM Peneliti : Lidia Nugraheni (2329171008)

Jenis Instrumen : Lembar Data Awal (Kuisioner), Panduan Wawancara,
Pedoman Observasi dan Catatan Lapangan

. Petunjuk Pengisian untuk Dosen Validator
1. Bapak/Ibu mohon memberikan tanda centang (/1) pada kolom penilaian pakar
(relevan atau tidak relevan) berdasarkan aspek kelayakan konten, konstruk, dan
bahasa.
2. Mohon menuliskan komentar atau rekoinendasi perbaikan spesifik per butir
instrumen pada kolom yang sudah disediakan.
II. Tabel Penilaian Validasi
INSTRUMEN 1: LEMBAR DATA AWAL IDENTITAS ANAK (KUISIONER)

Penilaian Pakar Komentar atau
No Aspek Penilaian/Kelayakan Butir Tidak Rekomendasi
Relevan Relevan Perbaikan

1 Kesesuaian Data Demografi:

Profil umum (usia, gender, jenjang \

pendidikan) sudah relevan sebagai data

dasar pemilah informan:
2 Kesesuaian Riwayat Ies: Pilihan

format, jenis (Calistung, Bahasa,

Minat), serta akumulasi durasi les \/

mampu menggambarkan rekam jejak
keterlibatan anak.

Kesesuaian Konteks Pendukung:
Indikator inisiator les dan pihak

pendamping belajar di rumah sudah
akurat memetakan ekosistem awal
pengasuhan anak.

Item pilihan waktu les
antara malam hari dan
akhir pekan mungkin
bisa dipisahkan.
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INSTRUMEN 2: PANDUAN WAWANCARA SEMI-TERSTRUKTUR

Penilaian Pakar Komentar atau
Aspek Pertanyaan Relevan Tidak Rekomendasi Perbaikan
Relevan
A. Pembuka
Butir A.1 N
Butir A.2 N
Butir A.3 N

B. Inti Wawancara

Fokus 1: Pandangan orang tua berpengalaman mengenai pemberian
les dan alasan utamanya.

Butir B.1 v
Butir B.2 v
Butir B.3 v
Butir B.4 Sebelum menentukan
pertanyaan anak sulung,
N pastiakan anak yang les ini
anak ke berapa, sesuai
identitas anak yang sudah
diisi sebelumnya.
Butir B.5 \
Butir B.6 Apakah pertanyaan ini
4 khusus untuk les privat,
atau untuk semua format
les?
Butir B.7 v
Butir B.8 v

atau kognitif

Fokus 2: Implikasi pemberian les terhad ap kemampuan akademis

Butir B.9

Butir B.10

Butir B.11

Butir B.12

Butir B.13

Butir B.14

Butir B.15

2Ll 2l2]l2f2] 2]

psikososial

Fokus 3: Implikasi pemberian les terhad ap kemampuan afektif dan

Butir B.16

Butir B.17

Butir B.18

Butir B.19

<Ll 2|l 2] =2]
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Butir B.20

Butir B.21

Butir B.22

<l <2] 2]

C. Penutup

Butir C.1

Butir C.2

Butir C.3

2] 2] <2

INTRUMEN 3: PEDOMAN OBSERVASI DAN CATATAN LAPANGAN

Penilaian Pakar Komentar atau
No Aspek Observasi Tidak Rekomendasi
Relevan Relevan Perbaikan
A. Lembar Pedoman Observasi
1 Lingkungan & Metode N
Pembelajaran Les
2 Respons Kognitif Anak Bisa
saat Les dipastikan,
apakah item
\ ini hanya
untuk anak
yang les
calistung?
3 Repons \
Emosional/Afektif Anak
4 | Iisiatif dan Perilaku v
Sosial
5 Interaksi Pasca-Les J
dengan Orang Tua
B. Catatan Lapangan
1 Catatan Deskriptif (Fakta N
Objektif di Lapangan)
2 Catatan Reflektif N
(Analisis Awal Peneliti)
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III. Pernyataan dari Dosen Validator tentang Kelayakan Instrumen (Layak/Tidak Layak)
Instrumen layak digunakan dengan revisi minor.

Untuk observasi atau catatan lapangan bisa diperjelas siapa dan kapan mengobservasi. Di
wawancara status anak responden “pernah/sedang les”. Untuk yang pernah (lampau)
bagaimana proses observasinya?

Singaraja, 8 Juni 2026

Dosen Validator

Dr. Ni Ketut Desia Tristiantari, S.Pd., M.Pd.

NIP. 198912132015042003
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Lampiran 6. Jadwal Wawancara

Jadwal Wawancara

No InIf?) l::::m Hari, Tanggal Waktu Tempat
1 PDS Minggu, 14 Juni 2026 | 10:30 — 11:30 | Rumah informan
2 SS Senin, 15 Juni 2026 14:50 — 16:00 | Rumah informan
3 PF Selasa, 16 Juni 2026 10:30 — 11:20 | Rumah informan
4 PA Selasa, 16 Juni 2026 14:30 — 15:30 | Rumah informan
5 MPS Jumat, 19 Juni 2026 13:00 — 14:00 | Rumah informan
Jadwal Observasi
TI:I?H’ 1 Waktu Lokasi Keterangan
gga Inisial Anak/Usia Jenis Les
09:00 — 09:45 | Rumah GBT(3th) Akademik
informan Dasar
14:00 — 14:45 | Rumah NET(10th) & NAT(8th) | Akademik
Selasa informan Dasar ‘
9 Juni’ 15:00 — 15:45 Rumah HBT(8th) & KMT (6th) | Akademik
2006 informan Dasar
16:00 — 16:45 | Rumah DAD(7th) & JJD(5th) Akademik
informan Dasar
17:00 -17:45 | Rumah AAP(2th) Sensorik &
informan Motorik
09:00 — 09:45 | Rumah GBT(3th) Akademik
informan Dasar
11:00 — 11:45 | Rumah AP(8th) & AAP(2th) Akademik
informan Dasar &
Rabu, )
10 Juni Sensopk
2026 Motorik .
13:00 — 13:45 | Rumah DAD(7th) & JJD(5th) Akademik
informan Dasar
15:00 — 15:45 | Rumah RDGH(10th), Akademik
informan | ALH(8th), EKH(6th) Dasar
. 09:00 — 09:45 | Rumah GBT(@3th) Akademik
Kamis, .
11 Juni informan Dasar .
2026 14:00 — 14:45 Rumah NET(10th) & NAT(8th) | Akademik
informan Dasar
Jumat, | 15:00 —15:45 | Rumah RDGH(10th), Akademik
12 Juni informan | ALH(8th), EKH(6th) Dasar
2026
09:00 — 09:45 | Rumah AAP(2th) Sensorik &
informan Motorik
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11:00 — 11:45 | Rumah HBT(8th) & KMT(6th) | Akademik
Sen; informan Dasar
| 56?111‘:1’1 13:00 — 13:45 | Rumah | DAD(7th) & JID(5th) | Akademik
2026 informan Dasar
14:00 — 14:45 | Rumah RDGH(10th), Akademik
informan | ALH(8th), EKH(6th) Dasar
11:30 — 12:30 | Rumah AP(8th) Akademik
Selasa informan Dasar ‘
16 Juni 14:00 — 14:45 Rumah NET(10th) & NAT(8th) | Akademik
2006 informan Dasar
15:00 — 15:45 | Rumah HBT(8th) & KMT(6th) | Akademik
informan Dasar
Rabu, | 11:30-12:30 | Rumah AP(8th) Akademik
17 Juni informan Dasar
2026
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Lampiran 7. Tabel Pengkodean Transkrip Wawancara

No Kode

Tema Utama \

Kode Kategori

Deskripsi/Indikator |

Kutipan Wawancara

Dokumen
1 [PDS_140626

Alasan &
Pandangan
Pemberian Les

KTB-ORTU
(Keterbatasan
Kemampuan Orang
Tua)

Orang tua merasa kurang
mampu/tidak tahu cara
mengajar anak usia dini

(Verbatim)
saya mencoba waktu itu
menyediakan sendiri segala
aktivitas... ternyata tuh masih
belum mampu dan saya tidak
tahu, jadinya tuh malah kurang
bagus di hubungan kita

2 |PDS_140626

Alasan &
Pandangan
Pemberian Les

KTB-WKT
(Keterbatasan Waktu)

Tidak ada waktu yang
cukup untuk
memfasilitasi anak

memang secara apa namanya?
Waktu juga, karena ada dua
anak, jadi mereka tidak
terfasilitasi dengan maksimal

3 |PDS_140626|Alasan & PER-GLB (Persiapan |Menyiapkan anak untukfuntuk menunjang ketika tidak
Pandangan Masa Depan/Global) |bersaing di luar|di Labuan Bajo, tapi lebih ke
Pemberian Les lingkungan saat ini dunia luar begitu aja, supaya
enggak tertinggal
4 |PDS_140626|Alasan & TDK-TRN Memilih les berdasarkan (Kalau saya sih enggak
Pandangan (Berdasarkan kebutuhan dan minat mengikuti tren. Tapi kalau saya
Pemberian Les Kebutuhan, Bukan anak, bukan ikut tren lebih mencari minat dan bakat
Tren) aja sih, lebih mengarahkan.
5 [PDS_140626|Implikasi Kognitif [ KOG-AKD Anak menjadi lebih cepat |Akademisnya ya? Lebih cepat
& Akademis (Peningkatan Kognitif |menguasai calistung dan [membaca, lebih cepat
& Akademik) materi sekolah berhitung. Terus, terasah

kreativitasnya. Dan lebih cepat
menyerap pelajaran di sekolah.
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N 0\ Kode

Dokumen

Tema Utama ]

Kode Kategori

Deskripsi/Indikator ]

Kutipan Wawancara
(Verbatim)

6 (PDS_140626{Implikasi Kognitif KMD-BLJ Anak mandiri mengurus (Mereka cukup mandiri untuk
& Akademis (Kemandirian Belajar [PR dan memiliki ritme  [urusan PR. Malah kadang
& Ritme) belajar yang baik semangat kalau ada tugas gitu.
7 |PDS_140626{Implikasi Afektif |AFK-SMG (Semangat|Anak bersemangat saat  (Excited, sih. Lebih ke excited,
& Psikososial dan Antusiasme) les dan tidak merasa semangat begitu... semua
terbebani lesnya tuh disambut dengan
sangat sukacita.
8 |SS_150626 |Alasan & KTB-ORTU Orang tua tidak telaten  |saya termasuk tidak telaten
Pandangan (Keterbatasan dan anak kurang serius  |mengajar. Terus juga anakanak
Pemberian Les Kemampuan Orang  |jika diajar sendiri biasanya kalau diajar sama
Tua) orang tuanya, mereka
cenderung tidak serius
9 |SS_150626 |Alasan & KTB-WKT Terkendala waktu karena (kesibukan mengurus rumah
Pandangan (Keterbatasan Waktu) kesibukan mengurus atau mengurus pekerjaan, jadi
Pemberian Les rumah/pekerjaan takutnya terkadang kendala
waktu juga untuk
menemani mereka untuk
belajar
10(SS_150626 |Alasan & TDK-TRN Menyesuaikan dengan  |Kalau saya tetap tidak
Pandangan (Berdasarkan kenyamanan dan mengikuti tren, ya... saya tetap
Pemberian Les Kebutuhan, Bukan ketertarikan anak melihat anak saya, mereka
Tren) tertarik atau tidak?
11|SS_150626 |Implikasi Kognitif KOG-AKD Sangat membantu anakmereka bisa mengikuti
& Akademis (Peningkatan Kognitif tidak  tertinggal = dan|pelajaran dengan baik dan
& Akademik) meraih nilai bagus nilainya juga bagus... di atas

KKM semua.
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N 0\ Kode

Dokumen

Tema Utama ]

Kode Kategori

Deskripsi/Indikator ]

Kutipan Wawancara
(Verbatim)

12|SS_150626 |Implikasi Kognitif RTM-BLJ Konsisten belajar dan dia tahu, oh ada jam belajar
& Akademis (Pembentukan Ritme [tahu jam belajar setiap  |[setiap hari... Jadi ketika ada
Belajar) hari tugas atau dia harus kan untuk
belajar, dia tidak kewalahan
13|SS_150626 |Implikasi Afektif |AFK-SMG (Semangat|Menunggu guru les dan |Mereka selalu bersemangat...
& Psikososial dan Antusiasme) bersemangat Mereka selalu siap dan
menunggu. Jadi mereka selalu
menunggu bahkan kalau
misalnya ternyata tidak jadi
les. Biasanya mereka komplen.
14|SS_150626 |Implikasi Afektif [PSI-KTG Mencegah konflik karena |Dengan ada les justru
& Psikososial (Pengurangan anak lebih patuh pada mengurangi ketegangan karena
Ketegangan Ortu- guru les anak itu akan dia lebih nurut
Anak) sama gurunya daripada Ibunya.
15PF_160626 |Alasan & KTB-WKT Waktu di rumah terbatas |Awalnya karena saya seorang
Pandangan (Keterbatasan Waktu) [karena bekerja ibu yang bekerja. Jadi, waktu
Pemberian Les di rumah terbatas
16|PF_160626 |Alasan & KTB-ORTU Kesulitan mengajarkan  (saya terus terang kesulitan
Pandangan (Keterbatasan teknik dasar seperti mengajarkan cara dia membaca
Pemberian Les Kemampuan Orang  |calistung huruf dan berhitung.
Tua)
17|PF_160626 |Alasan & INV-PND (Investasi |[Menganggap les sebagai |investasi di bidang ilmu dan
Pandangan Pendidikan) investasi masa depan pendidikan itu justru yang
Pemberian Les paling mahal, ya... Lebih baik
les dibandingkan game.
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No Kode

Dokumen

Tema Utama ]

Kode Kategori

Deskripsi/Indikator ]

Kutipan Wawancara
(Verbatim)

18|PF_160626 |Implikasi Kognitif [ KOG-AKD Perkembangan pesat pada kemampuan kognitif seperti
& Akademis (Peningkatan Kognitif [kemampuan membaca, |membaca, berhitung, ya, kali
& Akademik) berhitung, dan bahasa bagi, itu dia sangat pesat...
Nilai akademisnya juga oke,
ya. Rata-rata di atas 80
19|PF_160626 |Implikasi Afektif [PSI-SOS Mampu berinteraksikemampuan dia meng-handle
& Psikososial (Keterampilan Sosial | |dengan baik.dan bersikap(lingkungan sosialnya sudah
& Kemandirian) sopan sangat bagus... Saya kan udah
bilang harus sopan... Itu dia
bisa bikin dengan baik.
20|PF_160626 |Implikasi Afektif |AFK-SMG (Semangat |Menunggu gury dan Satu jam sebelumnya udah
& Psikososial dan Antusiasme) sangat antusias tanya, 'Udah datang belum?
Udah datang belum?'... Setiap
bangun 5.30 pun untuk bangun
langsung berangkat lapangan,
dia semangat.
21|PA_160626 |Alasan & KTB-ORTU Sulit mengajar calistung, [kami agak bingung, kesulitan
Pandangan (Keterbatasan membuat orang tua emosi [sih bagaimana cara mengajarin
Pemberian Les Kemampuan Orang supaya bisa baca... Kami pun
Tua) jadinya emosian. Mau
menyerah kami.
22|PA_160626 |Alasan & TNT-SKL (Tuntutan |Keharusan sudah bisa syarat masuk SD itu harus
Pandangan Syarat Sekolah) baca saat masuk SD sudah bisa baca. Setelah waktu
Pemberian Les SD baru saya mengerti... soal
ujiannya adalah soal cerita.
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No Kode

Dokumen

Tema Utama ]

Kode Kategori

Deskripsi/Indikator ]

Kutipan Wawancara
(Verbatim)
Kalau enggak bisa baca gimana
mau ngerjain?

23|PA_160626 |Alasan & MNT-BKT Menggunakan les untuk |mengenal berbagai macam les
Pandangan (Eksplorasi Minat &jmencari tahu minat dan |dan mungkin dari salah satu itu
Pemberian Les Bakat) bakat anak ada yang mereka suka, yang
mereka minati. Tapi belum ada
sampai sekarang.
24|PA_160626 (Implikasi Kognitif [ KOG-AKD Kecepatan adaptasi baca |Yang terasa itu ya waktu
& Akademis (Peningkatan Kognitif [tulis mereka masih kecil itu bisa
& Akadeinik) baca tulis, itu cepat sekali
rasanya, langsung terasa
perubahannya.
25|PA_160626 |Implikasi Afektif [PSI-SOS Keberanian interaksi dan |Biar mereka belajar juga
& Psikososial (Keterampilan Sosial [komunikasi sosial berinteraksi dengan banyak
& Kemandirian) orang gitu kan, jangan malu
ngomong kalau kamu ada
masalah atau apa.
24MS_190626 |Alasan & KPD-PRS/(Kayakinan [Perigalaman pribadi masa [Kan awalnya itu memang tipe
Pandangan Pribadi & kecil & adaptasi keluar  [kami, saya sama bapaknya itu
Pemberian Les Persiapan Labuan Bajo kan tipe-tipe belajar dari dini...
Mobilitas/Keluar supaya dia enggak kesulitan
Daerah) lah menghadapi pendidikan di

sini, walaupun di kota
misalnya, nanti kami ada
pindah atau bagaimana, jadi
dia masih bisa mengikuti
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No Kode

Dokumen

Tema Utama ]

Kode Kategori

Deskripsi/Indikator ]

Kutipan Wawancara
(Verbatim)
semua pendidikan di mana
saja.

25|MS_190626 |Alasan & TUN-SD (Tuntutan _{Mengantisipasi jomplang (Cuman tuntutan lingkungan
Pandangan Transisi & Kesiapan |transisi TK ke SD agar  [saat itu yang menurutku dia
Pemberian Les Masuk SD anak tidak stres harus les untuk mengetahui
pendidikan itu lebih awal
dibanding sebelumnya. Karena
kalau dia enggak kenal,
takutnya dia akan stres
menghadapi SD.
26|MS_190626 |Implikasi Kognitif | KOG-AKD Prestasi akademik unggul [Kalau untuk nilai-nilai sendiri,
& Akademis (Peningkatan Kognitif |(di atas 90) dan nilai akademis sendiri yang
& Akademik) kemandirian tugas terutama yang SD nilainya
sekolah bagus sih. Di rapornya enggak
ada lah yang di bawah 90
kayaknya... Anak pertama kan
dia bisa belajar sendiri, bikin
PR sendiri tanpa saya harus
suruh
27\MS_190626 |Implikasi Kognitif RTM-BLJ Keteraturan ritme waktu |Tahu. Jadinya mereka sudah
& Akademis (Pembentukan Ritme |belajar dan rutinitas teratur. Jadi mereka sendiri

Belajar)

harian

bilang. Kalau misalnya
dibilang sudah jamnya kumon,
ya sudah dia masuk kumon
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No Kode
Dokumen

Kutipan Wawancara
(Verbatim)

begitu... jadi sudah nggak ada
penolakan sama sekali buat
masuk ke lesnya.
28 MS_190626 [Implikasi Kognitif [ KMD-BLIJ Kemandirian Anak pertama kan dia bisa
& Akademis (Kemandirian Belajar) [Penyelesaian Tugas belajar sendiri, bikin PR
sendiri tanpa saya harus suruh.
29MS_190626 |Implikasi Afektif |RED-KON (Reduksi \ |Menghindari konflik ibu- [Mengurangi masalah juga

Tema Utama ] Kode Kategori Deskripsi/Indikator ]

& Psikososial Konflik/Hubungan  |anak saat belajar dan berarti. Jadinya saya sama dia
Keluarga menjaga kualitas waktu |itu nggak pernah bahas
keluarga pelajaran lagi... Jadi kalau

pergi sama saya, dia murni
main atau bicara sama Kkita...
Kalau saya yang ngajar pasti
saya berantem.

30{MS_190626 |Implikasi Afektif |BRN:PUB Keberanian mental tampil (Jadi anak kedua itu dia sudah
& Psikososial (Keberanian Tampil & |di depan publik dan bisa kayak berani sendiri, bisa
Mental Publik kemandirian psikososial |membaca sendiri, menulis

sendiri, sampai yang terakhir
itu yang dia baca di atas
panggung saat kelulusan, saya
kaget dia sendiri yang baca di

panggung.
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Lampiran 8. Contoh Transkrip Wawancara

KODE DOKUMEN: PDS_140626_DAD7_JJDS5

TRANSKRIP WAWANCARA

Identitas dan Data Profil Informan

Kode Informan : PDS_140626

Inisial Orang Tua/ Usia : PDS/ 38 tahun

Hubungan dengan Anak : Ibu

Domisili : Labuan Bajo

Pendidikan Terakhir :S2

Pekerjaan : Ibu Rumah Tangga

Pelaksanaan Wawancara

Hari, Tanggal & Jam : Minggu, 14 Juni 2026 (10:30 — 11:30 WITA)
Tempat Pelaksanaan : Rumah informan

Media Perekam Berkas : Audio Recorder (HP)

Pewawancara: Selamat pagi; Ibu.

Narasumber : Selamat pagy, Bu L.

Pewawancara: Terima Kasih atas kesediaannya untuk ngobrol hari ini.
Narasumber : Dengan senang hati.

Pewawancara: Terima kasih juga sudah mengisi lembar data identitas anak dan
mengisi informed consent.

Narasumber : Iya.

Pewawancara: Oh ya, sesuai tadi yang ibu sudah baca di bagian informed consent,
di sini saya akan mewawancarai Ibu sebagai orang tua yang sudah cukup
berpengalaman. Karena dari data yang sudah Ibu isi, kedua putra-putrinya sudah
les lebih dari 2 tahun. Karena salah satu syarat untuk orang tua yang saya
wawancarai adalah sudah memberikan les lebih dari 2 tahun.

Narasumber : Oh begitu.

Pewawancara: Iya bu. Dan salah satu putranya masih TK, masih usia dini.
Mungkin bisa diceritakan sedikit tentang kegiatan putra-putrinya, kegiatan
belajarnya mungkin selama 1 -2 tahun terakhir ini. Mohon diceritakan sedikit.
Narasumber : Um, jika dilihat dari background les atau belajar di luar sekolah,
itu sudah dimulai semenjak anak-anak belum sekolah. Dimulai dengan les tidak
hanya kecerdasan untuk mengasah kecerdasan otak, tapi juga motorik dan
kreativitasnya mereka. Selama 2 tahun ini, les itu terlihat hasilnya, nampak hasilnya
ketika mereka di sekolah, ketika mereka sudah mulai bersekolah. Jadi, mereka itu
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lebih unggul dan lebih terasah dibandingkan dengan teman-teman lainnya dan lebih
mandiri di kehidupan sehari-harinya mereka. Jadi, ketika menghadapi pelajaran
juga tidak mengalami kesulitan karena basic-basic yang mendukung untuk mereka
menerima pelajaran di sekolah, seperti matematika, pelajaran calistung, membaca,
seperti itu sih.

Pewawancara: Baik Ibu. Jadi, untuk wawancara saya sendiri ini ada tiga fokus
utamanya. Jadi, fokus pertama nanti saya akan lebih banyak bertanya tentang
pandangan orang tua tentang pemberian les dan juga alasan utama orang tua
memberikan les. Kemudian nanti jug akan membahas tentang implikasi atau
dampak pemberian les terhadap kemampuan kognitif anak-anak. Dan fokus ketiga
adalah dampak pemberian les terhadap kemampuan afektif dan psikososial anak-
anak.

Narasumber : Baik.

Pewawancara: Jadi, yang pertama kita langsung masuk di fokus yang pertama. Eh,
bagaimana awalnya Ibu memutuskan untuk pada akhirnya memberikan les untuk
anak-anak?

Narasumber : Karena sebenarnya saya sebagai orang tua itu merasa tidak mampu
mencukupi kehausan atau kebutuhan mereka untuk belajar begitu. Jadi, saya
mencoba waktu itu menyediakan sendiri segala akiivitas yang dapat mereka
lakukan, ternyata mereka itu:mengharapkan lebih begitu. Dan saya merasa tidak
mampu karena saya sebagai’ orang tua yang baru gitu ya belum tahu, belum
memahami bagaimana cara berpikir anak. Jadi, ekspektasi saya juga terlalu tinggi
mungkin juga buat mereka. Kadang itu ketika ada bahan-bahan yang saya berikan,
ternyata tuh masih belum mampu dan saya tidak tahu, jadinya tuh malah kurang
bagus di hubungan kita antara orang tua dan anak, itusatu. Dan memang secara apa
namanya? Waktu juga, karena ada dua anak, jadi mereka tidak terfasilitasi dengan
maksimal begitu karena mereka memintanya lebih daripada yang mampu saya
berikan. Sehingga saya melihat saya butuh memberikan mereka seorang guru yang
mampu memfasilitasi kebutuhannya mereka begitu dan mengasah tepatnya.
Pewawancara: Oh, jadi awalnya karean tadi pertama waktunya ya. Waktu yang
tidak mencukupi.

Narasumber : Iya, kemampuan.

Pewawancara: Kemampuan juga. Orang tua merasa “Wah, ini tidak bisa nih
menjawab semua pertanyaan-pertanyaan anak-anak”. Ya kalau dilihat juga tadi
mulai lesnya kan masih usia 3 tahun dan 2 tahun, jadi masih memang usia anak-
anak banyak sekali bertanya.

Narasumber : Keras kepala juga.

Pewawancara: Baik Ibu. Kemudian untuk proses diskusi antara Ibu sebagai Mama
dan Bapak, bagaimana ini awal proses diskusinya? Saat pertaman kali mau
memutuskan untuk memberikan les untuk anak-anak, apakah langsung sepakat,
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atau sempat ada perbedaan pandangan begitu? Apalagi melihat ini anak-anak masih
usia dini kala itu.

Narasumber : Sepakat aja. Karena memang kami berdua melihat memang butuh
begitu.

Pewawancara: Yang pertama kali menginisiasi Ibu atau Bapak?

Narasumber : Saya.

Pewawancara: Oh, Ibu ya. Berarti Ibu memberikan saran ke suami begitu ya untuk
“ Oh ya, ini kayanya butuh nih anak-anak,” begitu?

Narasumber : Iya.

Pewawancara: Baik Bu. Lalu, apakah keputusan ini dipengaruhi oleh perubahan
kota Labuan Bajo yang saat ini semakin ramai dan kompetitif, atau karena tuntutan
syarat untuk masuk SD juga? Atau mungkin ada alasan lain juga? Alasan utama Ibu
akhirnya memutuskan memberikan les. Selain yang tadi Ibu sudah sampaikan,
selain tidak ada waktu, apakah ada alasan lain lagi?

Narasumber : Sebenarnya enggak sih, kalau alasan lain apalagi kompetitif apa itu
enggak. Karena hanya murni kalau ngelesin itu karena ya tadi itu, karena anak-anak
saya rasa butuh. Sebenarnya justry untuk menunjang ketika tidak di Labuan Bajo,
tapi lebih ke dunia luar begituaja, supaya enggak tertinggal.

Pewawancara: Oh begituBu, begitu anak-anak tidak di Labuan Bajo lagi.
Narasumber : Iya, mempersiapkan.

Pewawancara: Baik. Jadi lebih ke mempersiapkan anak-anak ya.

Narasumber : Iya.

Pewawancara: Berarti alasannya karena memang anak-anak membutuhkan dan
juga mempersiapkan mereka justru nantinya ya, di luar dari Labuan Bajo ini
malahan ya, untuk kompetisi di dunia global ya. Kalau untuk syarat masuk SD
sendiri menurut Ibu apakah les ini perlu untuk mempersiapkan mereka ketika akan
masuk SD?

Narasumber : lya sih, ada les-les yang saya persiapkan untuk anak-anak nanti SD.
Seperti Cambridge itu, bahasa Inggris untuk anak pertama saya. Itu saya berikan
salah satunya karena untuk menunjang dia masuk ke kelas enrichment bahasa
Inggris di sekolahnya.

Pewawancara: Jadi, memang salah satu lesnya bisa dibilang itu persiapan untuk
SD nanti begitu ya Bu?

Narasumber : lya.

Pewawancara: Berdasarkan pengalaman Bapak/Ibu mendampingi anak
sulung/anak ke-dua yang kini sudah duduk di bangku sekolah dasar, bagaimana
Bapak/Ibu melihat tren les anak usia dini saat ini? Apakah murni kebutuhan anak
atau tuntutan gaya hidup lingkungan sekitar?

Narasumber : Kalau saya sih enggak mengikuti tren. Tapi kalau saya lebih
mencari minat dan bakat aja sih, lebih mengarahkan. Saya juga mau mencari tahu
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minat dan bakatnya anak-anak ini apa. Kayak contohnya anak pertama saya, saya
leskan piano. Tapi kalau dia enggak berminat ke situ, ya saya berhentikan. Tapi
saya tahu sebenarnya dia mampu, dia bisa. Tapi mungkin jenuh, bosan, memang
hatinya tidak disitu. Dia lebih senang ke yang aktivitas seperti olahraga, berenang,
tenis, kayak gitu.

Pewawancara: Berarti bukan hanya gaya hidup saja ya Bu? Maksudnya seperti
“Oh trennya nih lagi les-les nih, teman-temannya les terus ikut”.

Narasumber : Enggak. Seperti Kumon, saya juga enggak ikutin kok.
Pewawancara: Padahal Kumon itu kan tren ya Bu.

Narasumber : lya, tren. Enggak, saya enggak merasa butuh dan perlu dan cocok
ke anak sayasepertinya, gitu. Tapi kalau mereka tahu dan mau, ya bolehlah
mencoba karena kan awalnya juga kalau les itu melihat anaknya mau atau tidak.
Waktu mau memutuskan les itu lanjut atau tidak juga kembali ke anaknya. Jadi,
saya kembalikan lagi ke mereka, “Kamu mau enggak? Kamu berminat, kamu suka
enggak?” Kalau suka, ayo kita bayar, kalau tidak ya tidak begitu. Jadi, saya juga
berusaha memberikan mereka pilihan, tanggung jawab, jadi kalau mereka mau les,
ya berarti ikut semuanya. Artiya, kalau ada ujian, PR, ya mereka harus belajar, harus
kerjakan dan lanjutkan begitu: Kalau enggak ya berhenti aja.

Pewawancara: Berarti ada les-yang Ibu sempat lakukan terus dihentikan dan
sekarang sudah tidak dilanjutkan lagi? Dan les apa yang durasi lesnya paling lama
dan yang paling sebentar ditkuti anak-anak?

Narasumber : Bulutangkis, pernah ikut trus berhenti. Tapi itu bukan karena dia
enggak suka, itu kayaknya karena faktor guru ya. Bukan karena dia enggak minat
sebenarnya, tapi itu paling singkat. Les yang paling singkat.

Pewawancara: Berapa lama itu Bu?

Narasumber : Dia suka di cabang olahraga yang lain ternyata. Bulutangkis itu 1
bulan mungkin atau 2 bulan.

Pewawancara: 2 bulan ya Bu. Tadi Ibu sampaikan karena gurunya, apakah
gurunya sudah tidak mengajar lagi atau bagaimana?

Narasumber : Dia takut sama gurunya. Mungkin enggak cocok cara belajarnya,
cara mengajarnya.

Pewawancara: Berarti style gurunya ya Bu? Style mengajarnya begitu.
Narasumber : lya, style mengajar gurunya.

Pewawancara: [tu yang 2 bulan berarti anak yang pertama ya bu? Kalau anak yang
kedua bagaimana Bu?

Narasumber : Iya, itu anak yang pertama. Kalau yang kedua enggak ada sih. So
far kita leskan itu mau. Kecuali renang ya, kalau itu karena kelas liburan jadi
waktunya sebentar bukan karena anaknya tidak mau, tapi karena memang hanya
ada waktu liburan. Jadi kalau pas ada les renang ya dia mau. Jadi anak yang kedua
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sampai sekarang masih lanjut semua lesnya dia. Cuma 1 saja itu tadi karena alasan
tadi itu.

Pewawancara: Apa anak yang kedua juga les bulutangkis juga bu?

Narasumber : Anak yang kedua enggak, karena waktu kayaknya, teralu sore dia
ngantuk. Waktunya yang gak cocok. Dan kayaknya dia kurang minat sih.
Pewawancara: Lalu, bagaimana dengan proses memilih lesnya? Karena kalau
dilihat dari datanya tadi kan ada banyak ya lesnya, ada akademik, bahasa asing juga,
keterampilan juga. Proses pemilihan lesnya seperti apa, selain tadi anak-anak yang
minta, maksudnya dari Ibu sendiri proses seleksi untuk oh lesnya ini ini ini ada yang
lain lagi enggak? Alasan atau prosesnya bagaimana pemilihan termasuk kayak
tempatnya juga mungkin?

Narasumber : Ya kalau pemilihan tempat itu karena biasanya tanya-tanya sama
teman, rekomendasi yang bagus, ada beberapa, kita coba trial dulu. Kalau kita
cocok ya kita ikut, dulu kayak misalkan contohnya bahasa Inggris nih. Saya coba
di dua tempat, Bright Champ dan I Can Read. Ternyata waktu trial, anak pertama
lebih suka Bright Champ. Nah, teius Kebetulan juga Bright Champ ini
kurikulumnya itu Cambridge yang dipakai di sekolah, makanya saya juga memilih
ke Bright Champ atas persetujuan anak pertama saya juga. Dia juga lebih senang di
Bright Champ karena caraimengajar gurunya, jadi akhirnya memutuskan ambil ini.
Jadi, ada keterlibatan anak dalam dalam memilih juga.

Pewawancara: Jadi, apaapun bentuk lesnya, Ibu akan tanya ke anak-anak dulu ya?
Narasumber : Iya, karena yang menjalankan atau melakukan lesnya mereka. Jadi
bukan karena keterpaksaan.

Pewawancara: Apa kualifikasi utama yang Bapak/Ibu cari dari seorang guru les
atau lembaga tempat anak mengikuti les? Mohon untuk dijelaskan.

Narasumber : Yang pasti harus berpengalama dan- memang dibidangnya. Sesuai
dengan kompetensinya. Kenapa harus yang berpengalaman artinya kan sudah ada
cetakan sebelumnya, gitu kan Kkita lthat hasilnya.. Sama juga ya dengan lembaga
tempat lesnya pun juga begitu juga. Kalau lembaga yang kayak Bright Champ,
Chinese itu kan ada portofolionya. Kita lihat di media sosialnya, hasil muridnya
kayak apa, materinya apa. Ya, kan terlihatlah begitu.

Pewawancara: Apakah ada perbedaan perlakuan atau keputusan waktu mau
memberikan les untuk anak yang sekarang sudah SD, anak yang pertama, dengan
anak yang kedua? Saat ini kan yang kedua masih usia dini.

Narasumber : Melihat sifatnya, kemampuannya juga, dan minatnya juga. Jadi
bukan karena berhasilnya sih, lebih ke ya dicoba mau, ya memperlengkapi, gitu loh.
Bukan karena lihat dari kakaknya ya. Enggak, bukan faktor itu. Makanya kayak
bahasa Inggris anak kedua saya enggak di Bright Champ juga, tapi saya leskan di
misalkan Miss Putri. Karena melihat tipe anaknya juga. Dan akhirnya mengaitkan
juga dengan bagaimana tipe pengajarnya juga.
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Pewawancara: Berarti anak yang pertama dan kedua bisa beda ya tempat lesnya
meskipun jenis lesnya sama?

Narasumber : Beda tempat. Karena cara memberikan pelajarannya pun juga
berbeda. Itu kan melihat kemampuan anak jadinya, saya melihat kemampuan anak.
Yang Chinese juga saya berhentikan lebih dulu, tapi kakaknya sampai ke tahap
yang kedua. Jadi kayak anak pertama tuh K1, K2, anak kedua tuh K1 aja. Karena
materinya masih belum mencukupi juga. Terus, materi-materi yang semakin atas
itu enggak terserap dengan baik gitu loh, makanya saya cut. Lalu akhirnya ketemu
sekarang yang private, anak kedua jauh lebih bisa ngomong, lebih terpakai, gitu.
Jadi, ternyata yang sebelumnya itu enggak cocok aja sama dia.

Pewawancara: kalau menurut Ibu sendiri, Labuan Bajo yang kita lihat sekarang
ini perkembangannya semakin pesat begitu, dan mungkin sebagian orang melihat
les ini sebagai gaya hidup. Kalau Ibu tadi mengatakan “melihat kebutuhan anak”,
tapi kita tidak memungkiri ada orang-orang yang melihat les ini hanya sekadar ikut-
ikutan begitu istilahnya. Nah, kalau Ibu sendiri bagaimana menyikapi pandangan
orang tua yang seperti ini? Juga berkaitan dengan ya investasi yang Ibu sudah
keluarkan selama lebih dari 2 tahun ini, bagaimana pandangan Ibu terhadap hal itu?

Narasumber : Kalau mengenai tren itu kan tren tuh berarti-bisa hilang. Jadi, saya
enggak ikutan tren. Kalau saya kembali lagi, apakah anak saya butuh? Yang tadi
seperti saya sampaikan, misalkan Kumon nih ya, kita menyebut salah satulah, kan
Kumon itu kan tren, tren banget. Tapi ternyata melihat metodenya kok boring
sekali, dan saya rasa enggak cocok aja sama filosofi.atau konsep saya mengajar ke
anak, maksudnya saya dan suami- gitu. Konsep itu kan misalkan matematika,
enggak perlulah kamu hafal, tapi kan kamu tahu logikanya tuh seperti apa. Memang
kecepatan, tapi apakah kecepatan itu membantu dia, apakah itu memang
mempengaruhi di dalam mengerjakan soal di sekolah, begitu. Jadi, ya enggak
semuanya itu mengikuti tren sih. Saya percuma juga kalau tren itu enggak
bermanfaat, ya.

Pewawancara: Jadi, untuk inventasi yang ibu sudah keluarkan selama lebih dari 2
tahun ini sesuai atau tidak bu dengan hasil yang diingikan? Worth it atau tidak
begitu?

Narasumber : Sangat worth it ya apa yang sudah saya lakukan dan apa yang sudah
saya berikan ya worth it.

Pewawancara: Baik Bu, kita akan masuk ke fokus yang kedua ya, Bu, tentang
implikasi les yang sudah diterima anak-anak terhadap kemampuan kognitif dan
akademisnya anak-anak. Nah, setelah mengikuti les selama lebih dari dua tahun ini,
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perubahan akademis apa yang paling terlihat nyata yang Ibu perhatikan dari baik
anak yang pertama maupun yang kedua?

Narasumber : Akademisnya ya? Lebih cepat membaca, lebih cepat berhitung.
Terus, terasah kreativitasnya. Dan lebih cepat menyerap pelajaran di sekolah. Lebih
mandiri secara belajar.

Pewawancara: Lalu bagaimana anak-anak merespon metode les yang diberikan
oleh guru atau tutor mereka di setiap les masing-masing itu? Apakah mereka lebih
banyak di drill materi, atau disesuaikanlah dengan usia mereka, ada kayak masih
bermainnya?

Narasumber : Ya, disesuaikan. Jadi, tidak tidak hanya sekedar drill soal atau
latihan soal begitu saja, ya. Mengikuti usia.

Pewawancara: Kalau menurut Ibu, apakah pemberian les ini khususnya untuk
yang usia dini, itu membentuk “ritme belajar” anak-anak dan mempermudah saat
mereka akhirnya masuk ke jenjang SD?

Narasumber : Iya, pastinya. Itu berdampak di situ juga. Di situ, ya, ritme belajar.
Pewawancara: Bagaimana dengan kemandirian anak-anak Bu?

Narasumber : Sangat baik.

Pewawancara: Apakah masih harus diingatkan untuk belajar? Atau sudah inisiatif
sendiri untuk belajar?

Narasumber : Ya, kadang tetap harus didorong. Kadang mereka kan lebih
memilih untuk bermain, gitu: Tapi ya tetap mengerti, harus belajar, mengerjakan
PR, ya, tahu. Ada waktu-waktunya.

Pewawancara: Apakah Ibu pernah merasa bahwa materi les yang diberikan itu
sebenarnya terlalu dipaksakan atau terlalu abstrak untuk anak-anak? Apalagi kalau
yang kelas kecil.

Narasumber : Itu terjadi di anak kedua aja sih yang pas les bahasa Mandarin yang
pertama dulu. Makanya saya rasa kayaknya nggak maksimal. Jadi, saya merasa rugi
aja, gitu. Materinya terlalu berat.

Pewawancara: Apakah materinya yang waktu les, terutama yang anak pertama,
masih diingat waktu anaknya sudah SD?

Narasumber : Terekam dengan baik. Malah di sekolah dia membantu temannya,
ditugaskan oleh gurunya untuk membantu temannya. Karena dia bisa sudah, sudah
memahami. Jadi, dia bisa membantu mengajari temannya di sekolah. Jadi asisten
guru. Ini juga berlaku di rumah, ketika dia bantu adiknya juga.

Pewawancara: Kembali lagi ke soal kemandirian ya Bu. Apakah anak-anak jadi
mandiri belajar dan mengerjakan tugas sendiri atau malah menunjukkan
ketergantungan dengan guru lesnya?

Narasumber : Mereka cukup mandiri untuk urusan PR. Malah kadang semangat
kalau ada tugas gitu. Misalnya dari sekolah pulang, “aku ada PR ini, loh”. Exciting
dikerjain duluan, gitu. Sudah mandiri untuk tahu itu tugasnya. Kecuali memang
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datang pulang sekolah memang waktunya les jadi dibuka bersama guru lesnya, tapi
kalau pas dia nggak les ya dikerjakan sendiri. Kayak anak pertama itu pulang bawa
ada PR, gitu, ya tahu untuk dikerjakan. Dia yang ingat.

Pewawancara: Bagaimana performa akademisny anak-anak di sekolah Bu?
Narasumber : Sangat baik.

Pewawancara: Apakah ada perbedaan yang signifikan antara anak pertama dan
kedua dari segi akademis sendiri?

Narasumber : Kurang lebih sama cuma memang mereka punya punya
keahliannya masing-masing, lebih ke karakternya saja yang beda. Sampai saat ini
saya melihat kayak anak yang kedua di sekolah, misalkan TKB ini, sudah mau naik
kelas satu, dia sudah bisa berhitung, sudah bisa membaca, sama kayak kakaknya
dulu juga di usianya begitu, juga hal yang sama yang dia capai. Hasil capainya di
usia yang sama, ya sama mereka.

Pewawancara: Sekarang kita masuk pada fokus ketiga ya Bu. Implikasi les
terhadap afektif dan psikososialnya. Kalau Ibu perhatikan bagaimana suasana hati
anak-anak dan emosinya mereka waktu.imenjelang jadwal les?

Narasumber : Excited, sih. Lebih ke excited, semangat begitu.

Pewawancara: Apakah ini berlaku di semua les Bu?

Narasumber : Di semua les. Palingan yang terakhir yang anak pertama itu. Yang
les piano itu. Makanya saya berhentikan saja. Kalau itu fakior gurunya. Jadi
anaknya akhirnya bosan.

Pewawancara: Bagaimana dengan anak kedua Bu? Dan les apa yang paling
membuat mereka semangat?

Narasumber : Kalau anak kedua aman, semua lesnya tuh disambut dengan sangat
sukacita. Kalau pas les ‘tenis itu kayaknya mereka berdua semangat banget.
Mungkin karena baru dan karena aktivitas fisik juga. Jadi mereka suka.
Pewawancara: Bagaimana sikap anak-anak ke gurulesnya?

Narasumber : Enggak ada yang nggak disuka. gitu. Jadi, ya, ssmuanya direspons
dengan sangat baik.

Pewawancara: Apa mereka pernah protes tentang gurunya?

Narasumber : Enggak pernah protes sama sekali. Protes tentang gurunya tidak
pernah, ya. Kalau protes materinya, pernah. Paling yang anak pertama itu, yang
masalah les bulu tangkis. Sempat dia kayak dimarahin apa, gitu. Sempat, karena
memang ada salahnya. Dia salah, tapi dia tidak menyadari itu dia salah. Karena dia
merasa saat itu tuh bukan inisiatifnya dia. Dia diajak orang untuk berbicara, dia
merasa harus menanggapi, padahal gurunya memanggil dia dan akhirnya dia
dihukum. Terus dia kapok, nggak mau, dia merasa kok guru ini jahat ke dia, gitu
loh. Karena dimarahin yang bukan salahnya dia dan dihukum. Jadi dia didisiplinkan
menurut gurunya. Tapi menurut dia itu sebuah hukuman. Makanya dia kapok nggak
mau. Padahal dia ya, sebenarnya suka.
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Pewawancara: Apakah anak-anak pernah menunjukkan rasa bosan, atau rewel
karena les? Lalu rasa ingin tahunya jadi berkurang?

Narasumber : Mungkin bosan yang pianonya itu aja ya. Itu yang anak pertama.
Mandarin yang sebelumnya itu juga, jadi dia males aja untuk mengulang lagi gitu.
Dan juga nggak pernah dikasih PR. Jadi anaknya tidak diminta mengulang materi,
jadi kayak anak itu belum selesai satu lalu lanjut terus, ya itu makanya
kelemahannya di situ. Jadi dia nggak ada ngulang materi. Nah, kalau beda sama
yang private itu kan di ulang terus. Jadi sampai dia maju pelan-pelan tapi tetap
ngulang terus yang sebelumnya. Kayak yang sebelumnya, yang satunya, yang lama
itu, itu nggak. Karena kan dia terpaku dengan tiga kali pertemuan, materinya ini,
dia harus ya udah ini, jadi anak mau mengerti atau tidak, ya itu, menghabiskan
materinya aja. Jadi menurut aku nggak cocok di usia yang masih di bawah enam
lah ya, karena mereka itu kan moodi dan daya tangkapnya, daya serapnya itu kan
berbeda-beda. Belum tentu anak yang memang punya apa itu kemahiran di bidang
linguistik, misalnya, itu kan beda penyerapannya sama anak yang lain. Meskipun
bukan berarti menolak ya, tapi kan beda-.cara menyerapnya. Nah, ya itu kan anak-
anak, apalagi anak-anak, bisa aja kan lupa, ini kan bahasa asing, gitu loh. Bukan
tiap hari dipakai juga. Bedadagi kalau misalkan memang sehari-hari dipakai, ya
kan? Gitu. Jadi nggak, nggak ada hasilnya itu sangai minim sekali dan mereka
kayak nggak semangat, tidak semangat jadinya untuk menerima pelajaran baru, ya
hanya ngikut aja. Bukan kayak, oh, gurunya membosankan;ya nggak juga, tapi ya
memang kayak ya udah aku harus kelas, ini jadwalku, materinya pun juga mereka
melihat sebagai ya udah aku terima aja, gitu aja. Yang penting ini, ini waktuku les,
ya udah, hanya kewajiban aja, gitu. Tapi dibilang nggak suka ya nggak. Tapi nggak
sampai yang mereka rewel atau mengeluh gitu nggak.

Pewawancara: Bagaimana pembagiannya antara bermain bebas dan juga jadwal
lesnya? Selain ada jam untuk sekolah formal juga?

Narasumber : Saya menyusun les 1tu memang setiap hari ada, tapi tidak fu/l. Jadi
sehari itu cukup satu sampai dua les. Melihat jadwalnya mereka pulang sekolah
juga. Jadi tetap ada hari, ada jamnya mereka bermain, tapi tidak menonton. Nah,
menonton itu dan main game di gadget itu cuman hari Sabtu dan Minggu, itupun
ada durasinya, tetap kita kasih durasi.

Pewawancara: Jadi ada waktu khusus untuk gadget ya Bu?

Narasumber : lya, satu jam di weekend, hanya di weekend bahkan hari libur juga
tidak ada gadget. Beda dengan nonton, nonton di TV. Nonton TV juga ada
durasinya.

Pewawancara: Jadi untuk perbandingan antara les dan bermain bebas bagaimana
Bu?

Narasumber : Karena les hanya 1 — 2 jam per hari jadi sisanya waktu untuk
bermain bebas.
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Pewawancara: Baik Bu, kita sudah di penghujung wawancara. Dari semua proses
les yang sudah anak-anak lewati begitu, untuk Ibu sendiri refleksi atau apa
pembelajaran terbesar yang Ibu bisa dapatkan sebagai orang tua, setelah melewati
beberapa tahun terakhir ini?

Narasumber : Saya bersyukur sih, kayak beberapa les itu justru memacu minat
belajar. Kayak les anak-anak yang akademik dasar ini, dulu kan hanya mengisi
keseharian karena dia tidak sekolah, tiap hari nih. Ketika mereka sekolah, saya
berpikirannya, oh, ya udah, coba dikurangi durasinya, mungkin aku takut mereka
capek, mereka bosan, karena mereka sudah sekolah. Ternyata nggak, mereka tetap
excited, gitu loh. Ya saya senang aja, saya tidak perlu turun tangan 100% gitu, hanya
hasilnya bagaimana, kamu les tadi ngerjain apa, misalnya gitu. Lalu saya senangnya
karena jadi tahu minat dan bakatnya mereka itu apa. Dan kayak les sama tutor
mereka ini kan nggak cuman akademis, tapi kan ada kreativitasnya juga, kayak gitu.
Itu saya ngelihat bukan hal yang remeh, tapi itu merangsang hal yang lain, jadi
kayak imajinasinya mereka, jadinya ketika pas mereka mau bikin ini, aku kan
pernah begini, bisa sendiri begitu. Jadi-ya dampaknya sangat bagus sih. Ya saya
merasa les yang saya berikan selama ini tidak ada yang berdampak buruk tapi malah
ya saya jadi tahu bakatnya mereka, minatnya ke mana, pelan-pelan saya tahu itu.
Pewawancara: Kalau dari Ibu-sendiri, apakah ada ‘saran untuk orang tua lain
khususnya yang di Labuan Bajo yang mau mendaftarkan anaknya, khususnya anak
yang masih usia dini untuk les?

Narasumber : Ya kalau saya sih ditanya begitu, saya selalu bilang, coba anaknya
itu minatnya ke mana dulu, dicoba di-frial dulu, nggak usah ikut-ikutan. Kalau buat
mencari suatu les untuk tes kemampuan minat dan itu tadi ya nggak apa-apa juga
sih. Tapi maksud saya bukan berarti ada les ini lagi hits, nge-hits gitu terus diikutin
hanya karena pengen gitu nggak. Karena itu jadi nanti efeknya ya nggak bagus juga
tuh orang tua juga ke anak juga. Jadi mikin panti anak itu takut. Aku sih lebih takut
ke anakku itu kapok, apa trauma. Malah jadi nggak suka.

Pewawancara: Baik Bu, terima kasih untuk kesempatannya berbincang hari ini.
Narasumber : Sama-sama Bu.
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Lampiran 9. Contoh Observasi dan Catatan Lapangan

A

KODEDOKUMEN: | PDS DAD7_JID5
PEDOMAN OBSERVASI DAN CATATAN LAPANGAN

A. Lembar Pedoman Observasi
Kode Observasi :DADI - 0084
Nama Peneliti :Udia Mograhnent
Hari/Tanggal Observasi : SeAeses , 9 duni 616
Status Anak Resonden : [] Sedang aktif mengikuti les /[ ] Pernah
mengikuti les
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2. Aspek yang Diobservasi: Respons Kognitif Anak saat Les
Indikator Detail Amatan:
- Fokus dan konsentrasi anak (apakah anak mudah terdistraksi atau
mampu bertahan duduk lama/ selama proses les?
- Kemampuan menalar instruksi simbolik (baik calistung, bahasa,
maupun instruksi logika/kreatif pada les minat bakat)
Catatan Deskriptif Lapangan

ek pagc b den bukonimbess e s
B ) S,(lmb o\:kzr")u\'—m.

- A foaie Me—\w/\m‘wv \‘d?)-\'-‘u(u dan
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Kall. murun
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B. Catatan Lapangan
Kode Catatan Lapangan : )A0 7 _ CL 4
Waktudan Lokasi  : \6.00 - (6. 45/ romaln informen

Konteks Situasi (tipe les, durasi, dan siapa saja yang ada di lokasi) : Aad etk deger
bo wertt, L jhor 9 adik.

1. Catatan Deskriptif (Fakta Objektif di Lapangan):

~ Aok \oo\ayr 4y \ankes aapc bl \e\unge .
S T g o
Mo .

- Aoak bc\a')w- de (vens Forv Vegama Ac»sm
y\’ﬁ ’M‘N’.
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PDS_DAD7_JID5

KODE DOKUMEN:

PEDOMAN OBSERVASI DAN CATATAN LAPANGAN

A. Lembar Pedoman Observasi
Kode Observasi ()05 _oms 4
Nama Peneliti Ldia Hugtahent
Hari/Tanggal Observasi : Jelasa, 9 dwni 1616
Status Anak Resonden : [V] Sedang aktif mengikuti les /[ ] Pernah
mengikuti les

1. Aspek yang Diobservasi: Lingkungan & Metode Pembelajaran Les
Indikator Detail Amatan: A
- Apakah metode mengajar tutot/guru bersifat didaktif satu arah (drill)
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)05 0881

2. Aspek yang Diobservasi: Respons Kognitif Anak saat Les
Indikator Detail Amatan:
- Fokus dan konsentrasi anak (apakah anak mudah terdistraksi atau
mampu bertahan duduk lama/ selama proses les?
- Kemampuan menalar instruksi simbolik (baik calistung, bahasa,
maupun instruksi logika/kreatif pada les minat bakat)
Catatan Deskriptif Lapangan
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05 _ 0851

4. Aspek yang Diobservasi: Inisiatif dan Perilaku Sosial
Indikator Detail Amatan:
- Apakah anak berani bertanya dan mengambil inisiatif?
- Bagaimana interaksi anak dengan tutor atau teman sekelompok lesnya?
Catatan Deskriptif Lapangan

2 AM‘(— M!tﬂ:)n\fm Qleara eman digi 4w “2)"
dan meminda ‘\Vbr un\Jk ik M;hhq‘(\ak
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B. Catatan Lapangan
Kode Catatan Lapangan : 095 - Ct 4

Waktu dan Lokasi 16,06 - (6. 48 [ruwaln japortwns
Konteks Situasi (tipe les, dumsi,dmsiapasajaymgadadiq;kasi): Aeademle dagar , bo vk
1L bhr ¥ aleak.

1. Catatan Deskriptif (Fakta Objektif di Lapangan):

- hoa¥ Delkpw A eamer  kdoe lealinvy
kem Y“\ \I\:]N s )
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KODE DOKUMEN:

PEDOMAN OBSERVASI DAN CATATAN LAPANGAN

A. Lembar Pedoman Observasi
Kode Observasi pou e - 0853
Nama Peneliti idia Hugeahent
Hari/Tanggal Observasi : Seain, \S Juai Lore
Status Anak Resonden : [] Sedang aktif mengikuti les /[ ] Pernah
mengikuti les

1. Aspek yang Diobservasi: Lingkungan & Metode Pembelajaran Les
Indikator Detail Amatan:
-noajar tutor/guru bersifat didaktif satu arah (drill)

Memeri¥an Cuaney

?( a\‘w‘ \ol\.
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2. Aspek yang Diobservasi: Respons Kognitif Anak saat Les
Indikator Detail Amatan:
. Fokus dan konsentrasi anak (apakah anak mudah terdistraksi atau
mampu bertahan duduk lama/ selama proses les? :
- Kemampuan menalar instruksi simbolik (baik calistung, bahasa,
maupun instruksi logika/kreatif pada les minat bakat)
Catatan Deskriptif Lapangan

- froak mtnonykleen ol Kongs gamd moanpeod
o e s Ve

?o\a \no'f)mw\ den wta

_ Aenk )oaa o Vertahan doddk \ama past
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4. Aspek yang Diobservasi: Inisiatif dan Perilaku Sosial
Indikator Detail Amatan:
- Apakah anak berani bertanya dan mengambil inisiatif?
- Bagaimana interaksi anak dengan tutor atau teman sekelompok lesnya?
Catatan Deskriptif Lapangan
'-[trja\in indecakss fowal Yy 5&«0«\ M’:k\ dan
Ceim b\c\? 5
L AN& -ackk Reaa oncndaci M!M‘otor ‘bﬁ‘& den
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B. Catatan Lapangan
Kode Catatan Lapangan : R0H 10~ (L3
Waktu dan Lokasi S Y. - 14.45 /wm\a e men
Konteks Situasi (tipe les, durasi, dan siapa saja yang ada di lokasi) : heademe dager
bo ment , 2 bor v L adie. '
1. Catatan Deskriptif (Fakta Objektif di Lapangan):

-\ijia\w \eei i '\‘AA\‘ Lilnbkor lesare wndic namog
\m\,{lomeo\l Aanﬁa« k doa  adik
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PF_AP8_AAP2

KODE DOKUMEN:

PEDOMAN OBSERVASI DAN CATATAN LAPANGAN

A. Lembar Pedoman Observasi
Kode Observasi : ARg- OR52
Nama Peneliti :Lidia HVQ( aeni
Hari/Tanggal Observasi : Selegs, \b oni 2026
Status Anak Resonden : [\/] Sedang aktif mengikuti les /[ ] Pernah
mengikuti les

1. Aspek yang Diobservasi: Lingkungan & Metode Pembelajaran Les
Indikator Detail Amatan:
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APy _ 0857

2. Aspek yang Diobservasi: Respons Kognitif Anak saat Les
Indikator Detail Amatan:
- Fokus dan konsentrasi anak (apakah anak mudah terdistraksi atau
mampu bertahan duduk lama/ selama proses les?
- Kemampuan menalar instruksi simbolik (baik calistung, bahasa,
maupun instruksi logika/kreatif pada les minat bakat)
Catatan Deskriptif Lapangan
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AP _ 0oy

4. Aspek yang Diobservasi: Inisiatif dan Perilaku Sosial
Indikator Detail Amatan:
- Apakah anak berani bertanya dan mengambil inisiatif?
- Bagaimana interaksi anak dengan tutor atau teman sekelompok lesnya?

Catatan Deskriptif Lapangan

- Monk «\Lmo’)uk‘ﬂa %\‘(aq (e\.?ooﬁ\ \:ar\mlo? ooy
Godatw \ot\on\a Yy i beclean Yukor |

- hoak Yecunt measembl 1'\"5'\9\\-6‘ vark mnﬂ\/\\\vr\§
don encoCokban ')um\n\« ang L eer manditt
di degan botor.

¥ ANQG £w\aw\ oo VF4AS  Jagd \atru":h‘.

-Aﬂ“‘z m\nl’l k{ ngb tve un\\)k M%\yel;\tm
OM? AORNGA g_(u\\' M:\\r oter .

163



B. Catatan Lapangan
Kode Catatan Lapangan : AP €L2

Waktudan Lokasi  + 1,50 - (.20 W(TA & (umab anek informan
Konteks Situasi (tipe les, durasi, dan siapa saja yang ada di lokasi) : (ey akadem € deer
Ao jom , W 2 omas add

1. Catatan Deskriptif (Fakta Objektif di Lapangan):
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PF_APS_AAP2

KODE DOKUMEN:

PEDOMAN OBSERVASI DAN CATATAN LAPANGAN

A. Lembar Pedoman Observasi
Kode Observasi DAARL - OBS T
Nama Peneliti :Lidia reheni
Hari/Tanggal Observasi : Qe | (5 Judc 200¢
Status Anak Resonden : [v] Sedang aktif mengikuti les /[ ] Pernah
mengikuti les

1. Aspek yang Diobservasi: Lingkungan & Metode Pembelajaran Les
Indikator Detail Amatan:
- Apakah metode mengajar tutor/guru bersifat didaktif satu arah (drill)
atau interaktif (bermain/media video)?
- Ketersediaan med onkret yang sesuai usia anak.
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ARPZ _0251

2. Aspek yang Diobservasi: Respons Kognitif Anak saat Les
Indikator Detail Amatan:
- Fokus dan konsentrasi anak (apakah anak mudah terdistraksi atau
mampu bertahan duduk lama/ selama proses les?
- Kemampuan menalar instruksi simbolik (baik calistung, bahasa,
maupun instruksi logika/kreatif pada les minat bakat)
Catatan Deskriptif Lapangan
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AAPYL 0857

4. Aspek yang Diobservasi: Inisiatif dan Perilaku Sosial
Indikator Detail Amatan:
- Apakah anak berani bertanya dan mengambil inisiatif?
- Bagaimana interaksi anak dengan tutor atau teman sekelompok lesnya?
Catatan Deskriptif Lapangan
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B. Catatan Lapangan
Kode Catatan Lapangan : AA?L - CLT
Waktudan Lokasi ~ : |t.0e - W4s di comab anak (oo
Konteks Situasi (tipe les, durasi, dan siapa saja yang ada di lokasi) : {enfortl * mo®Ak,

v 8P meait | 1 Dlor den kokal .

1. Catatan Deskriptif (Fakta Objektif di Lapangan):
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PA_NETI10_NATS

KODE DOKUMEN:

PEDOMAN OBSERVASI DAN CATATAN LAPANGAN

A. Lembar Pedoman Observasi
Kode Observasi MNET o - 0263
Nama Peneliti lidia H"a""‘\" ad
Hari/Tanggal Observasi : Selse , \L doni 161¢
Status Anak Resonden ['/] Sedang aktif mengikuti les /[ ] Pernah
mengikuti les

1. Aspek yang Diobservasi: Lingkungan & Metode Pembelajaran Les
Indikator Detail Amatan:

or/guru bersifat didaktif satu arah (drill)
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2. Aspek yang Diobservasi: Respons Kognitif Anak saat Les

Indikator Detail Amatan:

- Fokus dan konsentrasi anak (apakah anak mudah terdistraksi atau
mampu bertahan duduk lama/ selama proses les?

- Kemampuan menalar instruksi simbolik (baik calistung, bahasa,
maupun instruksi logika/kreatif pada les minat bakat)

Catatan Deskriptif Lapangan
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Metio. 6853

4. Aspek yang Diobservasi: Inisiatif dan Perilaku Sosial
Indikator Detail Amatan:
- Apakah anak berani bertanya dan mengambil inisiatif?
- Bagaimana interaksi anak dengan tutor atau teman sekelompok lesnya?
Catatan Deskriptif Lapangan
= \N\U‘Ak&" ook den ‘\\!’m kf:)ﬂl\n \(\‘O\i den ),a‘
Folebo .
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B. Catatan Lapangan
Kode Catatan Lapangan : MET 10 . €L 3
Waktu dan Lokasi 14,00 - 1445 [ di (vmaln (nforman

Konteks Situasi (tipe I dan ada di lokasi ;
e ;(ug\:s.dwm ‘M:smpw;ayms ): Meedemy deger

1. Catatan Deskriptif (Fakta Objektif di Lapangan):
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PA_NETI10_NATS

KODE DOKUMEN

PEDOMAN OBSERVASI DAN CATATAN LAPANGAN

A. Lembar Pedoman Observasi
Kode Observasi HATY - 005\
Nama Peneliti Lidia Mogwneni
Hari/Tanggal Observasi : elase , 9 dwar R02{
Status Anak Resonden : [V] Sedang aktif mengikuti les /[ ] Pernah
mengikuti les

1. Aspek yang Diobservasi: Lingkungan & Metode Pembelajaran Les
Indikator Detail Amatan:
- Apakah metode mengajar tutor/guru bersifat didaktif satu arah (drifl)
atau interaktif (bermain/media video)?
- Ketersediaan media/alai peraga konkret yang sesuai usia anak.
Catatan Deskripti
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2. Aspek yang Diobservasi: Respons Kognitif Anak saat Les
Indikator Detail Amatan:
- Fokus dan konsentrasi anak (apakah anak mudah terdistraksi atau
mampu bertahan duduk lama/ selama proses les?
- Kemampuan menalar instruksi simbolik (baik calistung, bahasa,
maupun instruksi logika/kreatif pada les minat bakat)
Catatan Deskriptif Lapangan
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4. Aspek yang Diobservasi: Inisiatif dan Perilaku Sosial
Indikator Detail Amatan:
- Apakah anak berani bertanya dan mengambil inisiatif?
- Bagaimana interaksi anak dengan tutor atau teman sekefompok lesnya?
Catatan Deskriptif Lapangan
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B. Catatan Lapangan
Kode Catatan Lapangan :MATB. CL{
Waktudan Lokasi ~ 14.00 - 1445 / Bumals Lajucomer
Konteks Situasi (tipe les, durasi, dan siapa saja yang ada di lokasi) : Aleademi Oagar,
ducas 6o wmeatt , 1 her vy baek |
1. Catatan Deskriptif (Fakta Objektif di Lapangan):
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KODE DOKUMEN:

PEDOMAN OBSERVASI DAN CATATAN LAPANGAN

A. Lembar Pedoman Observasi
Kode Observasi Moo 00T
Nama Peneliti Lidia Mogreiens
Hari/Tanggal Observasi : (eain, (8 oot 024
Status Anak Resonden  : [V] Sedang aktif mengikuti les /[ ] Pernah
mengikuti les

1. Aspek yang Diobservasi: Lingkungan & Metode Pembelajaran Les
Indikator Detail Amatan:
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He13_o0es51

2. Aspek yang Diobservasi: Respons Kognitif Anak saat Les
Indikator Detail Amatan:
Fokus dan konsentrasi anak (apakah anak mudah terdistraksi atau
mampu bertahan duduk lama/ selama proses les? '
Kemampuan menalar instruksi simbolik (baik calistung, bahasa,
maupun instruksi logika/kreatif pada les minat bakat)

Catatan Deskriptif Lapangan

) AM\\- MenoAdenn ,P\:““ don  Eangeabrays Y4 bale
g,m.\ mt)\a\‘va Al kit . ‘J “j

= A(“k mw\?u \DU\O«\AM dodde &y t—wﬁ w
ot Seleaat.

antm\vma\uw doge "m:)inw. rga
ta Kt \:d»\b)m'al\ﬂa yendacl

osional atau Afektif Anak
ersenyum, tegang, menguap berulang

v,,, . )
A lanya tanda-tuda an mental (academic burnout) atau stress

- Jad qengerypon Yergn, ook lerbval acbosey dan
\uumma«»\ :

- e gdesai, anak qnor e ebgress \,z:xﬂvum
(Lo don Coris gam el Musmg\w\* dam oatG merkan
\ag\ eyt ke pmeca .

ST ada deads - e ebogenan 'A'wrﬂ (e,
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4. Aspek yang Diobservasi: Inisiatif dan Perilaku Sosial
Indikator Detail Amatan:
- Apakah anak berani bertanya dan mengambil inisiatif?
- Bagaimana interaksi anak dengan tutor atau teman sekelompok lesnya?
Catatan Deskriptif Lapangan

- heok Aok \erdom gog Aenﬁm adik  dan
§w~\ cnardoveh ‘*‘N‘y‘ (sekals  perdea &a\lf\? wdilnck
" &LS'-W ™ e e Wdf"\'*‘ la-&mb warta uang
PAZY obgunabw
. Mectkn, by Xz««(«\ win (ontjn) dlon e

B

\ \aar Lf\ﬁ‘« e oran e
Ak ans *!1\3“'\ waR\ ead.- Qrw?

~ #M\- mencer itk Qroget Qe Vuoten ‘(’w‘j"":)“

dgof)m ahisy  dar ‘oanst)o.
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B. Catatan Lapangan
Kode Catatan Lapangan :H®T1g - (L1

Waktu dan Lokasi TAL00- WAS [ Qumaln (sdorowen
Konteks Situasi m les, durasi, dan siapa saja yang ada di lokasi) : Aleadem Daser |
Aok 6o p 2 Mlee v oaldk

1. Catatan Deskriptif (Fakta Objektif di Lapangan):

Yedua bk beredlk bl di B owpe vk
- mega -\&AAQ‘-\ Q"M C}\\,Mg\s "‘*:‘f**,éw,
&)ﬁt ek bcaim .
- heak ooy mea bk ‘cwbq o{méq- . 0‘3“\"‘6‘“
(e et bam gepui gla yog dilerleen P,

Reeyde el Yerboeks

A magnunidkban el lear Ly

0 RCN&C{A\W Al Mdm\’;f;\eow

044 Qum‘utun m &'\3(6‘ s onee.

- tgﬁ{. am AL ‘)“3" \MatN U(\M Mg{\‘(\bk‘n{k‘w btl“w““""
MG‘B‘* anek.
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MS_HBT8_KMT6_GBT3

KODE DOKUMEN:

PEDOMAN OBSERVASI DAN CATATAN LAPANGAN

A. Lembar Pedoman Observasi
Kode Observasi GO - 0B
Nama Peneliti Lidia Mgahnent
Hari/Tanggal Observasi - Jelaga | § JWN 2026
Status Anak Resonden  : [V] Sedang aktif mengikuti les/[ ] Pernah
mengikuti les

1. Aspek yang Diobservasi: Lingkungan & Metode Pembelajaran Les
Indikator Detail Amatan:
 fhengajar tutor/guru bersifat didaktif satu arah (drill)
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2. Aspek yang Diobservasi: Respons Kognitif Anak saat Les
Indikator Detail Amatan:
- Fokus dan konsentrasi anak (apakah anak mudah terdistraksi atau
mampu bertahan duduk lama/ selama proses les?
- Kemampuan menalar instruksi simbolik (baik calistung, bahasa,
maupun instruksi logika/kreatif pada les minat bakat)
Catatan Deskriptif Lapangan

“ Aeak o po melar inclovkes \tgfh dma»v
MU‘SO‘!-'\"\P" betsk  dinosas s ang *“V&'

- Lol bobe mu\anau\tu Qame datl MAKng - MAKS
Ao ogootug , va¥ g Me:\%&a\‘eﬁmoa Lol
PATNPS \ng e

-\'U\i\ng\ ‘\vm &M\ meneasi (Mo\co.u.n

m, tegang, menguap berulang

(academic burnout) atau stress

- Aaak '\-m\‘l& anthSag 0&6“‘3‘ el by i
berwin At laskod
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4. Aspek yang Diobservasi: Inisiatif dan Perilaku Sosial
Indikator Detail Amatan:
- Apakah anak berani bertanya dan mengambil inisiatif?
- Bagaimana interaksi anak dengan tutor atau teman sekelompok lesnya?
Catatan Deskriptif Lapangan

- Tokor memben (abhedes 12 dan aca¥
m\akulean ’cw\“ \:M'y\k \I!P\'\oo'\.

L, g(&*“\-‘ %f ‘8‘\‘&3‘ A&Me = Nanng A;.\,wwg AA,,
Ana¥ Mu\}‘w&\v p\lv\bm bter |

- Segdeai mce Wiwla'- g“*“ Yobor dan gant
Aoter (alaW MCN)C name  din@ gavevl s, anak

YWhr oalok MQ"&?%M Ly At pake
R
- Aoak oy \ongpens mescart pengarhh den smengcd
Podoe Lampns ?mb-
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B. Catatan Lapangan
Kode Catatan Lapangan : G&T%- CL4
WakiudanLokasi - 09.00- 09,45 / Puench taformn
Konteks Situasi (tipe les, durasi, dan siapa saja yang ada di lokasi) : A badeo Dagar
AM&S“' 6o Mu\\‘ \ b&or

1. Catatan Deskriptif (Fakta Objektif di Lapangan):

< Rk A dbe awd one Aok & b Ceal .
Mamon boveen anale derlhnal \oopan , aclae aye boc
mm(ﬂ& onak ook Lvermala Al \gadai .

- Lk ‘our e @23\2 , annk «vue&'\xk- fodor J/
becmoin Q{mn Ab\@w M.Lndsum\-u MAace wiaiatur

A o gaoevg

ehhy Mevgnaten
: O\\t\o&wrv; :

m@ajoén ;icﬁ;smﬁ dee belelibakan gmogionad
Yy Qoﬁ\i\ Aalawn prese Yelape.
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Lampiran 10. Contoh Raport
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Lampiran 11. Observasi Awal

e Delvy Dami = jual beli barang bekas ) Yunita Bata ~ jual beli barang bekas
area labuan bajo w area labuan bajo
2Agu2020 + Q 1Nov2021 + @

Hello Labuan Bajo.

Labuan English Course masih menerima kursus
bahasa Inggris langsung ke rumah siswa.Jadi
bapak dan ibu tidak perlu mengantarkan anak ke
tempat les &=, Pelajaran bah... Lihat selengkapnya

@ Indra Permana dan 70 lainnya 74 Komentar

571 Q74 1

Wyzz D'Jadu = jual beli barang bekas
area labuan bajo
150kt 2021 « Q

Q17 7 Komentar
d5 17 Q7 w
Butuh Guru prifat untuk anak di
Ary Hala = jual beli barang bekas area ~ “*+ bawah Sth
1 iabuan bajo ctatan:sabar n mudah akrab dgn

24 Apr2021 « @

Selamat Siang....Minta Info di Cari Guru Privat buat
anak SD kelas 2...Terimakasih

Daerah Serenaru-Labuan Bajo..

Terimakasih

028 4 Komentar
28 Q4 >
(- A

Ersa Sitinjak = jual beli barang bekas
area labuan bajo
7Jul 2021 + Q@

bagi yg berminat mendaftatkan anaknya utk ikut les
bahasa inggris... dg ketentuan..
petemuan 2 x seminggu lewat... Liliat selengkapnya

m, ﬁ u(-;‘.,,\

I’

anak?2.

AA

Q101 11 Komentar

5 101 Qn 5

ENGLISH ZONE
Online English Leaming

Jold now and
you det 1 free Trial

[T
O1
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Trisna Dosi Woda = jual beli barang
bekas area labuan bajo

17 Jul 2023 « Q@

Maaf melenceng .. ada yang tau
tempat privat untuk anak SD kelas
1 dan 2 Ka?

04
dH 4

Asalamualaikum mungin ada kenalan ,apa
temen yg tau tempat Les ... Lihat selengkapnya

Q I

Sulis Setiyo Wati » jual beli barang see

bekas area labuan bajo
4Aqu2023 - Q

Sulis Setiyo Wati
4Agu2023 + Q@

v
16 Komentar

»

N

04

d 4 Q16

~ Muhammad Fahry = jual beli barang

& bekas area labuan bajo
16 Mei 2023 « @

Area Labuan Bajo, dimana tempat
Les Bahasa Inggris?

i) Q1o ~

[~ Siadari Fariama Surya = jual beli
‘ barang bekas area labuan bajo
23 Sep 2024 + @

Selamat malam...

Menerima Siswa private untuk :

- kelas Calistung ( TK dan kelas 1 SD)

- semua mapel ( kelas 1-6)

- bahasa Inggris ( SD - SMA)

- kelas Conversation ( mahasiswa dan pekerja)

Info lebih lanjut mohon di inbox
Terimakasih
{@}' Hime House Labuan Bajo = jual beli

barang bekas area labuan bajo
18 Mar 2025 - @

Izin Admin. Mungkin di grup ini ada kenalan Orang
yang bisa kasih les privat Basket dan Menggambar

untuk anak sd . Boleh inbox. Terimakasih
003

8 Q4 ~

” Rebecca Nathania = jual beli barang
'V bekas area labuan bajo

30 0kt 2023 « Q
Minta info Di cari guru les untk
anak TK

5 Komentar

w

013

d9 13 Qs

Astrividna Ilii Ngadé = jual beli barang
bekas area labuan bajo

29 Sep 2023 + Q@
Selamat Sore Bapak/Ibu...
Mungkin ada yang sedang mencari guru privat
bahasa Inggris untuk anak SD... Lihat selengkapnya

¥marove Your English
Skills Now !I!

INGGRIS LINTL
RAEMULA

Aisyah Darmansyah ~ jual beli barang
bekas area labuan bajo
2002025« @
Assalamualaikum
Mohoninfo kemarin yang bisa privat baca tulis,,
Disertakan kontak wa nya yah
Maksih

09
59

10 Komentar

Q1o >

Yulitiani S = jual beli barang bekas
area labuan bajo

17 Nov 2024 - Q
Info tempat les atau kursus Ngaji
untuk anak2 yang bisa privat
datang kerumah ,

1 Komentar

w

012

d9 12 Q1

4 Komentar
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., lgnasius Nardi Wandu ~ jual beli

\ barang bekas area labuan bajo
3 Feb 2025 « @

Mohon Izin Admin,,
Maaf menyimpang,,
Untuk Bapak/Ibu di sekitar Labuan Bajo,Kaper,
Merombok dan Nggorang.
Yang ingin anaknya mengikuti Les Bahasa Inggris
(bisa langsung mengunjungi rumah Bapak/Ibu)
mulai dari TK,SD,SMP dan SMA .
Bisa kontak no WA : 081 338 663 678.
Terimakasih.

06

1 Komentar

£ “‘B Safitri Febriani Sirait = jual beli barang ~ ***
9" bekas area labuan bajo

7 Mei 2025 + @
Butuh guru les private anak SD senin - jumat ,yang
berpengalaman ., , .. bila ada yang minat hub
087818431819

07

1 Koimentar

57 Q1 >

Winda Narullita =<jual beli.barang
V' bekas area labuan bajo
28 Apr + @
Selamat pagi  , info nya dong dibajo ada ga ngaji
private dan les private diutamakan bhs Inggris dan
matematika untuk anak sd kelas 2 kenaikan kelas 3

besok ini untuk area sekitar rs Siloam aja,kalau ad
segera hub kami ya terimakasih J, ¢,

036
dY 36

13 Komentar

Q13 1)

197

Gama Ben = jual beli barang bekas
area labuan bajo
22Sep 2025 + @

Bagi yg mau anak2nya les privat bisa hubungi
kontak yg ada. Mksh

DIBUKA
LES PRIVAT

CALISTUNG

SD
Kelas 1- 4

SENIN - JUMAAT

16.00 - 18.00

TK

Senin - Jumaat

15.00 - 17.00

A

PENDAFTARAN
AUDY 085958994205

.
'D’é

LOKASI LES
BOLOKOE KOS KANISIUS

L & Encyk Genozz = jual beli barang bekas
area labuan bajo

16 Jul 2024 - @

Mohon info/Guru Privat untuk

anak SD kelas1 A A

2 Komentar

5 Q2 >

Zahra Aulia = jual beli barang bekas
@ area labuan bajo

1Jun2024 + Q

info yg ad privat renang
= o)

U



Lampiran 12. Foto Bersama Informan

Kode Orang Tua Foto Setelah Wawancara

PDS_140626

SS_150626

PF_160626

PA_160626

MS_190626
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Lampiran 13. Foto Observasi Kegiatan Anak

Kode Anak

Hasil Dokumentasi

DAD7_OBS1

JID5_ OBS1

RDH10_ALH8_EKH6
_OBS3
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AP8_ OBS2

AAP2_OBS2

NET10_OBS3
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NATS8_OBS1

HBT8_KMT6_OBS2

GBT3_OBSl1
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